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ABSTRAK 

 

Karya tulis ini menjelaskan mengenai implikasi pembatasan kuota produksi 

OPEC terhadap industri minyak Indonesia. Harga minyak merosot salah satunya 

dilatarbelakangi oleh krisis minyak di Venezuela yang berdampak pada minyak 

global hingga akhirnya kemerosotan terus berlanjut dan Arab Saudi bersama Rusia 

yang bergabung dalam OPEC+ berupaya mengatasi persoalan kemerosotan harga 

minyak, hingga pada akhirnya menghasilkan kebijakan pembatasan kuota produksi 

bagi negara-negara produsen minyak. Hal ini kemudian berimplikasi pada industri 

minyak di Indonesia. Terdapat implikasi pada sektor impor, produksi, hingga pada 

peluang pemanfaatan keadaan yang dilakukan pemerintah Indonesia. Pada karya 

tulis ini, Penulis menggunakan teori serta konsep stabilitas hegemoni dan 

interdependensi dimana OPEC+ menjadi aktor hegemon yang berpengaruh 

signifikan dalam pengedalian harga minyak ini serta ketergantungan Indonesia 

terhadap organisasi tersebut untuk pengaturan minyak domestik. 

Kata Kunci :  OPEC, Minyak Bumi, Pembatasan Kuota Produksi 
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ABSTRACT 

 

This paper describes the implications of limiting the OPEC production 

quota for the Indonesian oil industry. One of the reasons for the decline in oil prices 

was the oil crisis in Venezuela which impacted on global oil until the decline 

continued and Saudi Arabia and Russia, who joined OPEC +, tried to solve the 

problem of slumping oil prices, ultimately resulting in a policy of limiting 

production quotas for producing countries. oil. This then has implications for the 

oil industry in Indonesia. There are implications for the import sector, production, 

and opportunities for exploiting the situation by the Indonesian government. In this 

paper, the author uses the concept of hegemonic stability and interdependence 

theory where OPEC + becomes a hegemonic actor that has a significant influence 

in controlling oil prices and Indonesia's dependence on these organizations for 

domestic oil regulation. 
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